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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dewasa ini dituntut adanya peningkatan ilmu pengetahuan 

dan teknologi terapan yang dapat menunjang kegiatan manusia dalam berbagai 

aktivitasnya. Seiring dengan kemajuan itu dan untuk menyambut era perdagangan bebas 

didunia internasional maka diperlukan alat-alat angkut sebagai sarana dalam kegiatan 

perdagangan. Dengan semakin pesatnya kegiatan perdagangan maka diperlukan alat-alat 

angkut yang efektif dan efisien, dalam hal ini kapal adalah pilihan yang tepat sebagai 

sarana pengangkutan dalam volume besar. 

Dalam pengoperasiannya, kapal membutuhkan mesin induk dan pesawat-pesawat 

bantu. Mesin Induk merupakan mesin atau instalasi mesin dalam kapal yang berfungsi 

menghasilkan tenaga untuk menggerakkan kapal. Pada umumnya mesin induk yang 

digunakan di atas kapal menggunakan jenis motor bakar (diesel). Selama bekerja, mesin 

induk didukung oleh pesawat-pesawat bantu seperti kompresor udara, fresh water 

generator, pompa, purifier, economizer, dan lain sebagainya. Dalam pengoperasian 

mesin induk dibutuhkan udara bertekanan tinggi. Untuk menghasilkan udara bertekanan 

tinggi tersebut tentunya tidak lepas dari peranan pesawat bantu kompresor udara. 

Pengoperasian kapal tentu tidak terlepas dari adanya perbaikan dan perawatan 

yang rutin, teratur dan secara berkala pada mesin induk maupun permesinan bantu guna 

menunjang kerja dan permesinan agar diperoleh kerja kapal yang lancar, aman dan 

optimal. Agar menunjang kelancaran pelayaran di laut peranan kompresor udara tidak 

bisa diabaikan begitu saja, karena peranan kompresor udara mempunyai  peranan yang 

sangat luas, hampir semua kegiatan di kamar mesin maupun di atas deck. 

Udara start yang digunakan untuk menghidupkan mesin induk adalah udara yang 

bertekanan tingi. Tekanan udara start adalah tekanan udara yang dibutuhkan untuk 
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menggerakan piston dengan cara menekan atau memberi gaya tekan pada piston untuk 

menghasilkan suhu tertentu untuk memulai pembakaran setelah bahan bakar dikabutkan. 

Udara ini dihasilkan oleh kompresor udara yang kemudian ditampung di tabung/bejana 

udara. Tekanan udara normal untuk udara start adalah sekitar 25 sampai 27 bar, yang 

digunakan sebagai udara start pada mesin induk dan mesin bantu, sedangkan untuk 

udara kontrol dengan tekanan normal 7 bar, yang digunakan  untuk sistem kontrol 

pneumatic serta untuk kebersihan lain misalnya, membersihkan filter  LO/FO dan 

lainnya, dan untuk layanan udara di atas deck misalnya angin suling, untuk kebersihan 

akomodasi. 

Sehubungan dengan fungsi udara yang sangat penting di atas kapal, maka 

kompresor udara tentunya mendapatkan perhatian khusus di dalam melaksanakan 

perawatan rutin di samping permesinan yang lainnya. Sehingga kompresor udara ini 

dapat digunakan sesuai dengan fungsinya di atas kapal agar tidak mengganggu 

kelancaran pengoperasian kapal. Akan tetapi ditempat penulis melakukan penelitian 

pada saat olah gerak kompresor udara tidak dapat bekerja secara maksimal dikarenakan 

menurunnya produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor udara. Saat dilakukan 

pemeriksaan terdapat tumpukan karbon pada katub tekanan rendah dan tinggi, hal ini 

terjadi disebabkan suhu udara yang telalu tinggi, sehingga karbon tersebut menghambat 

kerja dari pada katub-katub tersebut. Selain itu permasalahan juga terlihat dari kondisi 

piston ring dan silinder liner yang kurang baik yang mengakibatkan menurunnya 

tekanan udara pada kompresor udara. Permasalahan lainnya adalah tidak tersedianya 

suku cadang yang dibutuhkan ketika ingin dilakukannya perbaikan, dan masalah ini 

sangat menghambat pengoperasian kompresor udara. Hal ini disebabkan pelaksanaan 

plan maintenance system (PMS) yang tidak berjalan sesuai prosedur yang ada diatas 

kapal. 

Sehubungan dengan masalah tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dan menuangkannya dalam bentuk kertas kerja makalah yang berjudul:  

 “MANAJEMEN PERAWATAN KOMPRESOR UDARA UNTUK 

PENINGKATAN FUNGSI KOMPRESOR UDARA DI MT. CS CRANE”. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian atau pengawasan 

yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.  

Manajemen hanya alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sarana atau alat 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sarana atau alat manajemen untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah: 

a. Men, yaitu manusia atau tenaga kerja baik pemimpin maupun pelaksana. 

b. Money, yaitu uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

c. Methods, yaitu cara/sistem yang digunakan. 

d. Material, yaitu bahan-bahan yang diperlukan. 

e. Market, yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa yang dihasilkan. 

f. Machine, yaitu mesin sebagai pembantu manusia. 

Sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam sistem 

manajemen ini disebut dengan istilah “6 M” 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Timbul pertanyaan 

tentang apa yang diatur, apa tujuan diatur, siapa yang mengatur, dan bagaimana 

mengaturnya. Yaitu:  

a. yang diatur adalah semua unsure manajemen yaitu 6 M 

b. tujuan diaturnya adalah agar 6 M lebih berdaya guna dan berhasil dalam 

mewujudkan tujuan. 
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c. harus diatur supaya 6 M itu berfanfaat optimal, terkoordinasi dan terintegrasi 

dalam menunjang terwujudnya tujuan organisasi. 

d. yang mengatur adalah pemimpin dengan kepemimpinannya sesuai struktur 

kepemimpinan diatas kapal. 

2. Pengertian perawatan 

Menurut Jusak Johan Handoyo dalam bukunya yang berjudul “Sistem Perawatan 

Permesinan Kapal” (2015) pemeliharaan adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan 

secara berurutan untuk menjaga atau memperbaiki fasilitas yang ada sehingga 

sesuai dengan standar fungsional dan kualitas.Dari definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan Perawatan dilakukan untuk merawat ataupun 

memperbaiki peralatan agar dapat melakukan kegiatan operasional dengan efektif 

dan efisien sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut M.S Sehwarat dan J.S Narang dalam bukunya yang berjudul“Production 

Management”(2010) pemeliharaan (maintenance) adalah sebuah pekerjaan yang 

dilakukan secara berurutan untuk menjaga atau memperbaiki fasilitas yang ada 

sehingga sesuai dengan standar (sesuai dengan standar fungsional dan kualitas). 

3. Pengertian kompresor 

Menurut Sularso dan Haruo Tahara (2006), kompresor adalah mesin untuk 

memampatkan udara atau gas. Kompresor udara biasanya mengisap udara dari  

atmosfer. Namun ada pula yang mengisap udara atau gas yang bertekanan lebih 

tinggi dari tekanan atmosfer. Dalam hal ini kompresor bekerja sebagai penguat 

(booster). Sebaliknya ada pula kompresor yang mengisap gas yang bertekanan lebih 

rendah dari tekanan atmosfer. Dalam hal ini kompresor disebut pompa vakum. 

Kompresor udara di kamar mesin sebuah kapal merupakan pesawat bantu di kapal. 

Fungsi kompresor adalah pesawat bantu yang berfungsi untuk mendapatkan udara 

kempa yang ditampung didalam bejana udara, untuk udara start main engine, motor 

bantu, untuk kebersihan dan juga sebagai control pneumatic (L. Sterling,2000). 

Kompresor udara di kamar mesin merupakan salah satu pesawat bantu yang 

ada di atas kapal yang digunakan untuk menghasilkan udara start mesin panggerak 
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utama dan motor bantu. Pada umumnya dikapal dipasang dua buah kompresor udara 

yang mempunyai tujuan jika salah satu kompresor udara ada yang rusak, maka masih 

ada kompresor udara yang lain yang dapat menggantikannya, sehingga kebutuhan 

akan udara bertekanan selalu siap ketika dibutuhkan. 

4. Asas Kerja dan Klasifikasi Kompresor 

a. Azas Pemampatan Zat 

Kompresor pada dasarnya bekerja memampatkan gas. Adapun gas yang 

bisa dimapatkan bukan hanya gas saja melainkan juga zat padat. Benda padat 

yang dapat dimapatkan dan dapat menyimpan energi, contohnya adalah pegas. 

Energi regangan akan diperoleh kembali jika pegas diberi kesempatan memuai 

kedalam semula. Namun energi rengangan benda padat tidak mudah disalurkan 

ketempat lain yang memerlukan. 

 

Gambar 2.1 Kompresi Fluida 

b. Azas Kompresor 

Azas kerja kompresor jika suatu zat di dalam sebuah ruangan tertutup 

diperkecil volumenya, maka gas akan mengalami kompresi. Adapun 

pelaksanaannya dalam praktek memerlukan konstruksi seperti diperlihatkan pada 

gambar 1. disini digunakan torak yang bekerja bolak- balik didalam sebuah 

silinder untuk menghisap, menekan, dan mengeluarkan gas secara berulang- 

ulang. Dalam hal ini gas yang ditekan tidak boleh bocor melalui celah antara 

dinding yang saling bergerak. Untuk itu digunakan cincin tolak sebagai perapat. 
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Pada kompresor ini torak tidak digerakkan dengan tangan melainkan 

dengan motor melalui poros engkol seperti terlihat pada gambar 1. dalam hal ini 

katup isap dan katup keluar dipasang pada kepala silinder. Adapun yang 

digunakan sebagai penyimpan udara dipakai tanki udara. Kompresor semacam 

ini dimana tolak bergerak bolak- balik disebut kompresor bolak- balik. 

Kompresor bolak- balik banyak menimbulkan getaran yang terlalu keras 

sehingga tidak sesuai untuk beroperasi pada putaran tinggi. Karena itu berbagai 

kompresor putar ( rotary ) telah dikembangkan dan telah banyak dipasaran. 

5. Komponen Utama Kompresor 

Adapun komponen – komponen utama dari kompresor udara adalah sebagai 

berikut: 

1. Low pressure suction and delivery valve 

Untuk strukturnya, katup hisap terletak dibagian bawah dan katup pengiriman 

pada bagian atasnya. Karena daerah di sekitar katup sangat dibutuhkan, maka 

diperlukan daya angkat yang kecil dari katup. Akibatnya, rotasi kecepatan tinggi 

dapat dipertahankan tanpa mengurangi efisiensinya. Low pressure valve terdiri 

dari beberapa bagian yang mudah untuk dipisahkan dan diperbaiki. 

2. High pressure suction and delivery valve 

High pressure valve juga terdiri dari beberapa bagian  yang mudah untuk 

dipisahkan dan diperbaiki. Tergantung dari model kompresor udara, katup 

pengisapan dan katup pengiriman terpisah dari low pressure suction and delivery 

valve. 

3. High pressure safety valve 

Katup ini berfungsi untuk mencegah bahaya ketika tekanan udara menjadi terlalu 

tinggi. Ketika tekanan udara meningkat sekitar 10% dari tekanan normal, katup 

ini bekerja mengeluarkan udara kompresi ke atsmosfer untuk mencegah tekanan 

udara terus meningkat. Tekanan kerja dari katup ini dapat dengan mudah 

dikontrol dengan mengatur baut yang terdapat pada katup ini. 

4. Air cooler 
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Air cooler berfungsi untuk mendinginkan suhu udara kompresi dan untuk 

memisahkan drainase. 

5. Pressure gauge 

Pressure gauge untuk memeriksa apakah katup udara bekerja dengan baik. 

Pressure gauge menunjukkan tekanan sebesar 4.5 bar – 7.0 bar ketika kompresor 

udara bekerja dengan normal ( 29.4 bar ). Pastikan keran ditutup ketika 

kompresor udara beroperasi dan buka keran ketika memeriksa pressure yang 

ditunjukkan. 

6. Oil gauge 

Minyak pelumas di dalam crank case berfungsi untuk melumasi silinder ( daerah 

tekanan tinggi ), piston, metal, crankpin and main bearing. Untuk melumasi 

silinder dan katup udara di daerah low pressure digunakan pipa minyak dan 

konsumsi minyak dapat dilihat dari luar melalui oil gauge. 

7. Air filter 

Air filter merupakan komponen pada kompresor yang sangat penting. Air filter 

berfungsi untuk menyaring udara yang akan masuk ke dalam silinder sehingga 

debu dan kotoran tidak masuk ke dalam silinder. Debu dan kotoran dapat 

mengakibatkan keausan pada silinder, lengketnya katup, merusak silinder, dan 

pemakaian yang berlebihan. 

8. Motor 

Motor merupakan penggerak utama kompresor. Motor penggerak kompresor 

dibedakan menjadi 2 macam yaitu motor listrik dan motor bakar. 

9. Sistem pelumasan 

Sistem pelumasan yaitu pelumasan yang melibatkan semua komponen dalam 

kompresor yang bergerak. Pelumasan ini sangat penting karena sangat 

berpengaruh dalam pengoperasian kompresor. 

10. Cylinder oil 

Cylinder oil berfungsi untuk melumasi piston dan silinder pada saat kompresor 

beroperasi agar silinder tidak aus dan tidak terjadi gesekan antar metal yang 

mengakibatkan panas yang berlebihan. Cylinder oil tidak boleh telat dalam 

pengisian. 



 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A.  DESKRIPSI DATA 

Diskripsi data menurut metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 

menggunakan metode deskriptif kualitatif.  Menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5) 

yang diulas lagi oleh Moleong (2002: 3), bahwa penelitian metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif  berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penulis akan menjelaskan gambaran data yang diteliti yang berhubungan dengan 

perumusan masalah dalam skripsi ini yang berjudul “Manajemen perawatan kompresor 

udara untuk Peningkatan Fungsi Kompresor Udara di MT. CS CRANE”. Berikut ini 

akan diuraikan mengenai data-data kompresor udara di kapal selama penulis 

melaksanakan penelitian: 

Merk kompresor  : Jonghap Air Compressor 

Model    : AHW-60A 

Tipe    : Vertical Type / 2nd stage compression 

No of cylinder   : 2 

Tekanan kerja  : 29.4 bar 

Revolution   : 1200 Rpm 

Cooling system  : water cooling system 

Stroke   : 80 mm 

Cylinder Bore  : 1st stage = 180 mm 

    : 2nd stage = 140 mm 

Berat   : 480 kg 
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Kapasitas oli  : 11.5 liter 

Sistem pelumasan : - Bearing         : Pelumasan langsung oleh pompa minyak 

      - 1st stage silinder : Pelumasan langsung oleh alat pelumas 

Tipe saringan   : Tipe elemen kering 

Kejadian yang terjadi di kapal MT. CS CRANE, pada saat kapal anchorage di 

Thailand, pada saat itu akan diadakan uji mesin induk, sehingga dibutuhkan udara 

bertekanan yang cukup (29.4 bar), kompresor dijalankan guna mengisi tabung udara 

karena udara dalam tabung kapasitasnya berkurang, akan tetapi produksi udara yang 

dihasilkan oleh kompresor tidak mencukupi, hal ini dapat diketahui dengan melihat 

jumlah tekanan yang ditunjukkan pada alat pengukur tekanan atau yang terdapat pada 

tabung udara.  

Dalam keadaan normal, kompresor udara membutuhkan waktu selama 12 menit untuk 

mengisi tabung udara sampai penuh (29.4 bar), tetapi pada kompresor udara nomor 2 

(yang digunakan saat itu) membutuhkan waktu lebih dari 15 menit untuk mengisi 

tabung udara sampai penuh (29.4 bar).  

Lalu penulis mencoba untuk membongkar dan memeriksa kompresor nomor 2, 

ternyata terdapat banyak tumpukan karbon pada katup tekan rendah dan katup tekan 

tinggi, lalu mencoba untuk membersihkannya, lalu memeriksa bagian lain dari 

kompresor dan menemukan banyak bagian-bagian yang sudah usang atau tidak layak 

pakai seperti piston ring dan liner, juga saringan udara yang sudah kotor menjadi 

penyebab menurunnya produksi udara pada kompresor nomor 2. 

Dan ketika ingin dilakukannya pergantiannya suku cadang ternyata tidak terdapat 

ketersediaan suku cadang yang dibutuhkan, hal ini menjadi penghambat untuk 

dilakukannya perawatan dan perbaikan terhadap kompresor. Akhirnya penulis sebagai 

kepala kerja di atas kapal tersebut memutuskan untuk melakukan tindakan penggantian 

dengan suku cadang yang lama yang sebelumnya pernah dipakai, dan melakukan 

pengukuran terhadap suku cadang tersebut sebelum dilakukannya penggantian.  

 Pengecekan terhadap alat-alat pengukur yang terdapat pada kompresor udara, dari hasil 

pengecekan didapatkan hasil : 
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1. Tekanan air pendingin masuk 1.2 bar (normal 1.5 bar) dilihat pada pressure gauge. 

2. Temperatur air pendingin masuk 40ºC-42ºC (fresh water), pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan thermometer yang terletak di pipa masuk. 

3. Temperatur air pendingin keluar > 50ºC (temperature selalu berubah), pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan thermometer pada pipa keluar. 

4. Tekanan minyak lumas ≤ 2 bar (normal), pengukuran dapat dilihat melalui oil 

pressure gauge. 

5. Tekanan udara yang dihasilkan ± 20 bar (normal 29.4 bar) dilihat dari pressure 

gauge pada pipa udara keluar. 

B.  ANALISIS DATA 

Berdasarkan dengan batasan masalah yang diambil dalam pembahasan makalah ini, 

berikut analisis penyebabnya: 

1. Menurunnya produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor udara 

Analisis penyebab masalah yaitu: 

a. Kerusakan pada katup udara 

Gangguan pada katup tekanan rendah (low pressure valve) dan katup tekanan 

tinggi (high pressure valve), diakibatkan karena kurangnya perawatan yang akan 

menyebabkan kinerja kompresor kurang optimal karena sebagian udara kompresi 

terbuang.. Gangguan yang terjadi pada katup biasanya adalah : 

1) Terdapat endapan karbon akibat tidak pernah dilakukan perawatan atau 

dibersihkan. 

2) Tidak rapatnya katup dengan dudukannya sehingga terjadi kebocoran udara 

pada saat proses kompresi.  

b. Kondisi piston yang tidak baik 

1) Goresan pada piston ring. 

2) Jarak ruangan yang melebar sebagai akibat dari goresan pada piston pin 

metal. 

3) Jarak ruangan yang melebar sebagai akibat dari goresan pada crank pin 

metal. 

c. Minyak lumas yang terlalu banyak termakan/terbuang. 
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2. Tidak tersedianya suku cadang yang dibutuhkan 

Analisis penyebab masalah yaitu: 

a. Sistem pemesanan suku cadang  

Suku cadang dapat dipesan dari kapal dengan berbagai cara, akan tetapi 

pemesanan suku cadang dengan sistem formulir/ daftar permintaan sering 

mengalami hambatan karena waktu keberadaan kapal dipelabuhan sangat 

terbatas sedangkan suku cadang tidak selalu tersedia atau diperoleh dengan 

cepat, sehingga perawatan yang sudah dijadwalkan sesuai dengan jam kerja 

kompresor tidak dapat dilaksanakan atau menjadi tertunda. Hal ini sering 

terjadi, apalagi kalau kapal terlalu lama meninggalkan pelabuhan dimana 

kantor pusat berada. 

b. Sistem pengontrolan suku cadang 

Menjaga suku cadang selalu tersedia adalah bagian dari kegiatan perawatan 

diatas kapal. Waktu untuk memperbaiki kerusakan dapat dikurangi jika 

terdapat sistem pengontrolan suku cadang yang memadai. Akurasi jumlah 

suku cadang yang ada sering menyimpang dengan kenyataan yang ada, karena 

kelemahan administrasi. Untuk menghindari kesalahan hitung, setiap barang 

yang diterima maupun barang yang dipakai harus dicatat dan dimasukkan ke 

dalam daftar inventaris yang sudah ada dan harus dilakukan pengecekan 

kembali terhadap data pemesanan/ permintaan dengan data penerimaan suku 

cadang yang kemudian dilaporkan ke perusahaan. 

C.   PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dianalisis 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

 

1. Menurunnya produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor udara 

a. Kerusakan pada katup udara 

Katup udara yang dimaksud adalah low pressure valve dan high pressure valve. 

Katup udara dapat menjadi usang apabila dioperasikan dalam waktu yang lama, 



 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Selanjutnya dapat diambil kesimpulan berdasarkan dari uraian-uraian permasalahan serta 

penjelasan yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya, bahwa dalam 

pengoperasian kompresor udara terdapat berbagai macam masalah yang dapat 

menyebabkan menurunnya produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor udara dan 

tidak tersedianya suku cadang yang dibutuhkan. Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut:  

1. Menurunnya produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor udara disebabkan oleh 

Kerusakan pada katup udara yang disebabkan oleh terdapatnya endapan karbon 

akibat tidak pernah dilakukan perawatan dan Kondisi piston yang tidak baik yang 

disebabkan goresan pada piston ring serta minyak lumas yang terlalu banyak 

termakan / terbuang yang disebabkan sistem pelumasan yang tidak baik. 

2. Tidak tersedianya suku cadang yang dibutuhkan yang disebabkan pengontrolan 

pemakaian yang kurang baik, tidak adanya koordinasi dalam pemesanan suku cadang 

sehingga mengakibatkan kesalahan pemesanan suku cadang bahkan penumpukan2 

barang yg tidak terlalu penting, serta terbatasnya anggaran untuk pembelian suku 

cadang. 

Dari kesimpulan diatas dapat dibuat suatu catatan-catatan tentang perawatan dan 

bagaimana cara untuk mengatur perawatan kompresor udara, kemudian catatan 

tersebut harus selalu diperhatikan dan tetap tersimpan rapi. Dengan catatan-catatan 

perawatan ini dapat mempermudah pekerjaan perawatan serta perbaikan yang akan 

dilaksanakan selanjutnya dan dapat menentukan bagian mana yang harus diprioritaskan 

agar pengoperasian kompresor udara dapat berjalan dengan baik. 
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